|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan di bidang peternakan yang semakin luas,
jenisternak yang dipelihara oleh masyarakat pun semakin beragam. Beternak saat
ini, bukan hanya mengacu pada pemenuhan kebutuhan protein hewani sgja
melainkan juga sebagai kesenangan (fancy) bagi pemiliknya. Salah satu ternak

yang dimaksud adalah burung.

Pada dasarnya, burung dipelihara untuk memberikan kepuasan bagi pemiliknya
karena dapat memberikan suasana alami berupa penampilan bentuk, warna, dan
kicauannya yang indah (Hamiyanti dkk., 2011). Faktanya, sebagian besar orang
yang memelihara ataupun membudidayakan burung hias selain kegemaran dan
mencari profit juga bertujuan untuk diikutsertakan dalam kontes. Kontes yang
dimaksud berupa kontes kicauan maupun body contest berdasarkan warna dan

kesempurnaan bentuk tubuh.

Salah satu jenis burung hias yang banyak digemari adalah lovebird. Adanya
komunitas lovebird yang dibentuk khususnya di Kota Bandar Lampung
menandakan lovebird memiliki dayatarik tersendiri. Hal ini karenalovebird

memiliki karakteristik dan perilaku khas yang mampu menarik perhatian.



Dalam menarik perhatian para penghobi burung hias khususnya lovebird maka
penangkar terus mengembangkannya melalui persilangan sehingga akan
menghasilkan corak warna yang beragam pada bulu lovebird dan dikenal sebagai
varian. Varian green series seperti hijau standar merupakan varian spesies
Agapornisfischeri. Sampai saat ini, varian tersebut masih diburu para penghobi

untuk diikutsertakan dalam kontes kicauan.

Budidaya lovebird merupakan usaha untuk mengembangbiakan burung tersebut
agar dapat memenuhi permintaan secara berkelanjutan. Agapornis fischeri
merupakan anggota kelompok monomorpic. Pada kelompok tersebut lovebird
jantan maupun betina mempunyal penampilan yang terlihat samaterutamawarna
pada bulunya (Prawoto, 2011). Sampai saat ini, pengembangbiakan lovebird
fischeri masih terkendal a karena adanya hambatan sexing (penentuan jenis

kelamin) jantan dan betina.

Keterbatasan informasi mengenal karakteristik dan perilaku jantan dan betina
pada lovebird dapat menimbulkan penundaan proses perkawinan normal dan
sulitnya menentukan sex ratio lovebird. Dampak tersebut akan memengaruhi
keberhasilan telur yang ditetaskan dan keberhasilan usaha pengembangbiakan
lovebird. Selain ditentukan oleh karakteristik identifikasi jantan dan betina,

mengembangbiakan lovebird fisheri juga ditentukan oleh perilaku.

Pada dasarnya, manfaat mengenal karakteristik dan perilaku padalovebird jantan
dan betina dapat menghindari peternak dari kerugian pakan selama
pengembangbiakan akibat perkawinan tanpa menghasilkan individu baru yang

diharapkan. Selain itu, penggunaan waktu akan lebih efisien untuk menghasilkan



varian warna bulu yang menarik sehingga penentuan jenis kelamin lovebird

menjadi penting.

Berdasarkan uraian di atas, maka penting dilakukan penelitian mengenai
karakteristik dan perilaku lovebird jantan dan betina spesies Agapornis fischeri

varian hijau standar.

1.2 Tujuan Pendlitian

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah

a) mengidentifikas karakteristik lovebird jantan dan betina spesies Agapornis
fischeri varian hijau standar yang meliputi bentuk tubuh dan bobot tubuh,
bentuk kepala, dan bentuk bulu ekor;

b) mengidentifikasi perilaku lovebird jantan dan betina spesies Agapornis fischeri
varian hijau standar yang meliputi perilaku ingestif, perilaku diam, dan

perilaku kawin.

1.3 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

a) memberikan informasi terkait karakteristik dan perilaku lovebird jantan dan
betina spesies Agapornis fischeri varian hijau standar terutama bagi peternak
yang akan memulai mengembangbiakan lovebird jenis tersebut;

b) menambah informasi ilmiah yang dapat dijadikan sebagai data pendukung
untuk penelitian lanjutan mengenai spesies Agapor nis sp. yang berhubungan

maupun eksplorasi kerabat Psittacidae lainnya di Indonesia.



1.4 Kerangka Pemikiran

Lovebird menjadi trend topik masyarakat |ndonesia dalam dunia burung kicauan.
Secara umum, lovebird dikenal oleh penggemar burung Indonesia pada 2004-an
dan menjadi populer hingga mengalahkan burung hias jenis lokal (Purwastuti,

2007).

Pengembangbiakan lovebird dapat dilakukan dengan upaya budidaya. Hal
tersebut membutuhkan ketelitian, terutama dalam menentukan jenis kelamin
jantan dan betina. Identifikasi karakteristik dan perilaku padalovebird merupakan

salah satu metode yang dapat mendukung perbedaan jantan ataupun betina.

Salah satu karakteristik pada unggas adalah bentuk tubuh. Pada burung jantan
maupun betina yang dapat dibedakan (dimorfik) memiliki variasi perbedaan
bentuk dan warnabulu. Menurut Owens dan Hartley (1998), perbedaan ukuran
tubuh burung dimorfik berhubungan dengan variasi sistem perkembangbiakan dan
perbedaan jenis kelamin dalam perawatan anak, serta dikaitkan dengan kompetisi

intraseksual .

Lovebird merupakan kelompok monomorfik. Burung monomorfik sulit
dibedakan antarajantan dan betina (Prawoto, 2011). Penilaian bentuk kepala
lovebird diasumsikan berdasarkan pengalaman dan umumnya kepala jantan
cenderung membulat dengan dahi menonjol dan kepala betina berbentuk kotak
(Kaleka dan Haryadi, 2013). Akan tetapi, hal tersebut belum diketahui jelas pada
Agapornisfischeri varian hijau standar sehinggainformas pendukung sangat

dibutuhkan.



Karakteristik pada spesies burung tertentu diperlukan agar dapat mendekati
ketidakserupaan antar jenis kelamin. Biasanya, bobot tubuh merupakan indikator
penilaian karakteristik dan menjadi pembeda jantan dan betina. Berdasarkan
analogi pada burung weris tampak bahwa bobot tubuh jantan lebih berat daripada
betina karena lebih agresif memburu makanan (Lambey dkk., 2013). Hal tersebut
berbeda pada lovebird yakni bobot tubuh betina lebih berat dari jantan (Johnson?,
1998). Meskipun demikian, perbedaan informasi mengenai bobot tubuh lovebird
hanya dalam kisaran umum sgja, tidak ada bobot tubuh yang spesifik pada jantan

dan betina.

Sebagian pengamatan pada jenis unggas tertentu dalam perbedaan jantan dan
betina dapat dilihat dari perbedaan bentuk bulu. Bentuk bulu yang diamati pada
lovebird jantan dan betinadinilai perlu sebagai indikator yang dapat membedakan
antar jenis kelamin. Secara anaogi tampak pada ayam jantan bahwa bentuk bulu
ayam jantan memanjang dengan lebar bulu yang menyempit sedangkan bulu-bulu

pada ayam betina berbentuk bulat pada ujungnya (Kurtini dkk., 2011).

Selain karakteristik tubuh, pemantauan perilaku merupakan langkah utama untuk
menentukan identifikasi sexing padalovebird jantan dan betina. Perilaku harian
yang diamati meliputi perilaku ingestif, perilaku diam, dan perilaku kawin.
Pengamatan terhadap perilaku lovebird dinilai penting untuk mengetahui cara

yang tepat dalam pemeliharaan hingga mengembangbiakan lovebird.

Lovebird tergolong famili Psittacidae (burung paruh bengkok) sehinggamasih
terdapat persamaan perilaku dengan burung yang tergolong kerabat yang sama.

Perilaku lovebird dilihat dari aktivitas harian yang dapat dijadikan untuk



membedakan jantan dan betina. Secara analogi pada burung bayan tampak bahwa
bayan jantan akan lebih banyak melakukan aktivitas bertengger karena memiliki
sifat melindungi burung betina yang lebih banyak berdiam dalam sarang

(Takandjandji dkk., 2010).

Berdasarkan sifat naluri makhluk hidup seperti burung akan menampakkan
perilaku yang menuju hubungan seksual untuk berkembangbiak. Pada sebagian
besar hewan termasuk burung tampak bahwa jantan berkompetisi untuk
mendapatkan pasangan kawin sedangkan betinaterlibat dalam penilaian atau
penyeleksian jantan dengan ciri-ciri yang lebih disukai (Campbell dkk., 2004).
Pengamatan perilaku seksual terhadap lovebird dinilai penting untuk mendukung

perbedaan perilaku jantan dan betina.

Selain perilaku seksual, perilaku harian yang sering dijumpai pada burung di
penangkaran adalah perilaku ingestif. Pada beberapa jenis spesies
memperlihatkan perilaku tertentu saat makan bersama pasangannya. Menurut
Veen (2005), saat berada di kandang koloni, lovebird jantan terlihat 1ebih sering
memberikan makanan pada betina atau pasangannya. Hal tersebut menunjukkan
adanya perbedaan perilaku ingestif dalam kandang koloni sehingga pengamatan
dalam kandang soliter diperlukan untuk mendukung informasi sexing pada

lovebird.

Berdasarkan hasil penelitian analog pada ayam, burung weris, dan burung bayan
tampak adanya hubungan antara karakteristik dan perilaku dalam menentukan
sexing. Oleh sebab itu, identifikasi karakteristik dan perilaku dapat diterapkan

untuk menentukan sexing spesies Agapor nis fischeri varian hijau standar.



1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran maka hipotesis yang digjukan dalam penelitian

ini adalah

a) terdapat hubungan antaralovebird jantan dan betina dengan karakteristik yang
meliputi bentuk tubuh dan bobot tubuh, bentuk kepala, dan bentuk bulu ekor;

b) terdapat hubungan antaralovebird jantan dan betina dengan perilaku yang

meliputi perilaku ingestif, perilaku diam, dan perilaku kawin.



